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ABSTRAK  

Dini Aulani Fristalia Hoiri, 2023. Perubahan Intensitas Dismenore Melalui 

Pemberian Massage Efflurage Dan Massage Efflurage Aromaterapi 

Lavender Pada Mahasiswi Tingkat 1 A. Skripsi, Program Studi 

Sarjana Terapan Kebidanan Jember. Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Malang. Pembimbing Utama: Jamhariyah,SST.,M.Kes. Pembimbing 

Pendamping: Lulut Sasmito, S.Kep.,Ns. M.Kes 

 

Latar Belakang: Dismenore merupakan nyeri yang dirasakan dibawah perut 

terjadi sebelum dan saat menstruasi pada sebagian besar wanita yang memberi 

dampak berupa terganggunya aktivitas dan mampu menurunkan konsentrasi 

belajar kkhususnya remaja putri. Oleh karena itu bisa dilakukan penanganan 

nonfarmakologi salah satunya dengan cara massage efflurage/massage efflurage 

menggunakan minyak aromaterapi lavender. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan perubahan penurunan intensitas disminore antara massage 

efflurage dan massage efflurage menggunakan minyak aromaterapi lavender. 

Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian komparatif tidak berpasangan 

dengan pendekatan Two group prestest posttest desain. Populasi sebanyak 44 

responden dengan jumlah sampel 39 responden. Kelompok 1 massage efflurage 

sebanyak 21 responden dan kelompok 2 massage efflurage menggunakan minyak 

aromaterapi lavender sebanyak 18 responden. Pengambilan data menggunakan 

kuisioner NRS dan masing-masing kedua kelompok data diuji menggunakan 

paired t test dan kemudian diuji kembali menggunakan uji independent t-test. 

Hasil: Uji statistik data kelompok 1 dihasilkan rata-rata sebelum intervensi 4,2 

dan rata-rata sesudah 2,8 sehingga µ1≠µ2 dan ρ-value ,000 < 0,05, H0 ditolak, dan 

data kelompok 2 dihasilkan rata-rata sebelum intervensi 4,7 dan rata-rata sesudah 

2 sehingga µ1≠µ2 dan ρ-value ,000 < 0,05, H0 ditolak, dan perbedaan perubahan 

intensitas disminore dari dua kelompok dihasilkan rata-rata selisih penurunan 

kelompok 1 adalah 1,48 dan selisih rata-rata penurunan kelompok 2 adalah 2,7, 

sehingga µ1≠µ2 dan ρ-value ,000 < 0,05, H0 ditolak. Kesimpulan: ada perbedaan 

penurunan intensitas antara pemberian massage efflurage dan massage efflurage 

menggunakan minyak aroamterapi lavender, pemberian massage efflurage 

menggunakan minyak aromaterapi mengalami penurunan yang bermakna dalam 

mengurangi penurunan intensitas disminore hal ini karena massage efflurage 

menggunakan minyak aromaterapi lavender memiliki 2 efek sekaligus dalam hal 

massage efflurage yang mengalihkan nyeri dan aromaterapi lavender yang 

menghasilkan hormon endorfin mampu memodifikasi persepsi nyeri di otak, 

sehingga dengan pemilihan alternatif bisa menjadi salah satu pilihan dalam 

mengurangi intensitas disminore. 

Kata Kunci : Disminore, Remaja Putri, Massage Efflurage, Aromaterapi 

Lavender 
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ABSTRAK  

Dini Aulani Fristalia Hoiri, 2023. Changes in Dysmenorrhea Intensity 

through the Administration of Effleurage Massage and Lavender 

Aromatherapy Effleurage Massage on First-Year Female Students. 

Undergraduate Thesis, Applied Midwifery Study Program, Jember 

Health Polytechnic, Ministry of Health Malang. Main Supervisor: 

Jamhariyah, SST., M.Kes. Assistant Supervisor: Lulut Sasmito, S.Kep., 

Ns. M.Kes. 

 

Introduction: Dysmenorrhea is a pain experienced below the abdomen before 

and during menstruation in most women, which impacts their daily activities and 

can decrease learning concentration, especially in adolescent girls. Therefore, 

non-pharmacological interventions can be used, one of which is effleurage 

massage using lavender aromatherapy oil. This study aims to determine the 

difference in the reduction of dysmenorrhea intensity between effleurage massage 

and effleurage massage using lavender aromatherapy oil. Methods: This study 

employed a non-paired comparative research design with a Two Group Pretest-

Posttest Design approach. The population consisted of 44 respondents, with a 

sample size of 39 respondents. Group 1 received effleurage massage (21 

respondents), while Group 2 received effleurage massage using lavender 

aromatherapy oil (18 respondents). Data were collected using the Numeric Rating 

Scale (NRS) questionnaire. Paired t-test was used to analyze the data within each 

group, followed by independent t-test for between-group analysis. Results: The 

statistical analysis of Group 1 data yielded an average score of 4.2 before the 

intervention and 2.8 afterward. Thus, µ1≠µ2 and ρ-value ,000 < 0.05, rejecting the 

null hypothesis (H0). Group 2 data resulted in an average score of 4.7 before the 

intervention and 2 afterward. Hence, µ1≠µ2 and ρ-value ,000 < 0.05, rejecting 

H0. The difference in the reduction of dysmenorrhea intensity between the two 

groups showed an average difference of 1.48 in Group 1 and 2.7 in Group 2. Thus, 

µ1≠µ2 and ρ-value ,000 < 0.05, rejecting H0. Conclusion: There is a difference in 

the reduction of dysmenorrhea intensity between effleurage massage and 

effleurage massage using lavender aromatherapy oil. The administration of 

effleurage massage using lavender aromatherapy oil showed a significant decrease 

in dysmenorrhea intensity. This is because the effleurage massage provides pain 

diversion, while lavender aromatherapy produces endorphins that can modify pain 

perception in the brain. Therefore, with this alternative approach, it can be 

considered as one of the options to reduce dysmenorrhea intensity. 

Keywords: Dysmenorrhea, Adolescent Girls, Effleurage Massage, Lavender 

Aromatherapy. 
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